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Realitas kekinian yang memperlihatkan keberadaan para lanjut usia terhadap
aktivitas ekonomi di pasar tradisional cukup mendapat perhatian. Di satu sisi, para
lanjut usia terutama perempuan selalu rentan terhadap kondisi fisik vang menurun dan
sisi lainnya mereka dihadapkan kepada kebutuhan ekonomi rumah tangga vang semakin
tinggt sehingga menjadi beban vang berat unnuk pelaku ekonomi lansia itu sendin.

Berdasarkan hal tersebut, permasalahan penelitian adalah faktor-faktor vang
melatarbelakangi pedagang perempuan lansia melakukan aktivitas ekonomi di pasar
tradisional Pasar Baru. Selain itu, aktivitas kerja pedagang perempuan lanjut usia
terthadap pemenuhan ckonomi rumah tangga mereka. Adapun tujuan penelitian ini
adalah (1) mengindentifikasi faktor-faktor vang melatarbelakangi pedagang perempuan
lanjut usia melakukan aktivitas ckonomi di pasar tradisional Pasar Baru dan; (2)
mendeskripsikan aktivitas kerja pedagang perempuan lanjut usia terhadap pemenuhan
ekonomi rumah tangea mereka.

Dalam penelitian int menggunakan pendekatan penelitan kualitatif, vang
berbentuk  studi kasus. Teknik pengumpulan data vang telah dilakukan adalah
mengeunakan observasi partisipasi, wawancara bebas dan mendalam dan teknik
literatur. Pemilihan informan diambil secara purposive (sengaja) dimana Informan kunci
vang telah dipilih adalah 5 (lima) orang perempuan lanjut usia pedagang vang aktf dan
informan biasa adalah Dinas Pasar Baru Jambi, anggota keluarga perempuan lanjut usia
pedagang, masyarakat (pembeli) dan pedagang yang bukan lansia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses migrasi, motivasi diri dan pengaruh
vang kuat dan keluarga menjadi latar belakang mengapa para pedagang perempuan
lansia berusaha dengan gigih dan sekuat tenaga memainkan peranan vang begitu besar
dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangganya. Meskipun kondisi fisik yang
rentan cleh penyakit tua seperti rematik, asam urat dan alergi, namun para pedagang
pperempuan lansia tetap melakukan aktivitas ekonomi dengan sebaik-baiknyva. Aktivitas
kerja vang dibentuk oleh pedagang perempuan lansia dipengaruhi oleh adanya kendala
internal (sakit) dan kendala eksternal (faktor cuaca), Selain itu, peran dan dukungan
anggota keluarga serta keberadaan rentenir di pasar membantu kepada aktivitas kerja
pedagang perempuan lanjut usia dalam uwsaha peningkatan dan ketahanan ekonomi
rumah tangga.




BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sikap saling ketergantungan dalam konteks pemenuhan kebutuhan hidup
akan semakin terasa ketika individu tengah memasuki masa lanjut usia akibat dari
pertambahan usia, suatu proses yang tidak dapat dihindari oleh secrang individu.
Banyak kemampuan berkurang pada saat orang menjadi tua, padahal persoalan lanjut
usia bukan semata-mata menjadi persoalan individu vang bersangkutan, melainkan
Juga mehibatkan unsur keluarga serta masyarakat secara keseluruhan.

Pada dekade terakhir, pertambahan jumlah lanjut usia di dunia berlangsung
dengan pesat. Pertumbuhan yang paling tinggi pada kelompok ini justru terjadi di
scbagian besar negara berkembang dimana pada saat vang bersamaan tengah
dihadapkan dengan persoalan-persoalan kependudukan yang cukup berat, akibat
perubahan yang relatif cepat, baik dalam bidang pemerintahan, sistem ekonomi
maupun sosial dan budaya, Pada tahun 2000, jumlah orang lanjut usia diproyveksikan
sebesar 7,28% dan pada tahun 2020 sebesar 11,34%. Dari data USA-Bureau of the
Census, bahkan Indonesia diperkirakan akan mengalami pertambahan warga lansia
terbesar seluruh dunia, antara tahun 1950-2023, yaitu sebesar 414% (Darmojo dan
Martono, 2000:56),

Indonesia adalah salah satu negara yang termasuk ke dalam zaman penduduk
berstruktur lanjut usia (aging structured population) dengan jumlah persentase

penduduk lansia sekitar 7,18%. Peningkatan jumlah penduduk lansia ini antara Jain

disebabkan 1) tingkat sosial ekonomi masvarakat yang meningkat, 2) kemajuan di




bidang pelayanan keschatan, dan 3) tingkat pengetahuan masyarakat vang

meningkat,’

Semakin baiknya tingkat sosial ekonomi masyarakat, kemajuan pelayanan
kesehatan masyarakat dan sadar hidup sehat secara otomatis telah meningkatkan
angka harapan hidup manusia, yang berimplikasi kepada jumlah penduduk usia
lanjut yang semakin meningkat pula. Dari hasil perbandingan jumlah penduduk
berusia tua (lansia) sejak 1971, tingkat angka harapan hidup tadi berkisar antara 4,5
persen atau 5.3 juta jiwa. Namun dalam catatan pada tahun 2000 menunjukkan,
jumlah tersebut menmgkat hampir tiga kali lipat menjadi 14,4 juta, dan pada tahun
2020 diproyeksikan jumlah penduduk lansia di Indonesia diperkirakan terus
meningkatkan menjadi 28,8 juta atau berkisar sampai 11,34 persen.’

Nugroho (1995:13-14) menguraikan beberapa pendapat mengenai batasan
umur bagi lanjul usia antara lain;

(1) Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), lanjut usia meliputi usia
pertengahan (midele agel, vaitu kelompok usia 45 sampai 59 tahun: usia lanjut
(elderly), usia antara 60 sampai 70 tahun; usia lanjut tua fold), usia antara 71
sampai 90 tahun dan usia sangat tua fvery oldl, usia di atas 90 tahun,

(2) Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 13 tahun 1998 tentang
kesejahteraan lanjut usia, meliputi; kelompok earfv-old, yvaitu usia antara 56-64
tahun; kelompek young-old, yaitu usia antara 64-74 tahun, dan kelompok old-old,

vaitu usia 75 tahun ke atas,

Hutp/fwww menkokesra.go.ad, Lansic Masa Kini dan Sekarang (17 Januan 2009, 11:07)
Hup/fwww padangekspres co id/contentview/23022/106/.  dnghka Harapan Hidup Tinggi,
Penvandung Cocat dan Lansia Diberi Perlindungar (Sabtu, 15 November 2004),
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BABY

KESIMPULAN

Pasar tradisional Pasar Baru yang terletak di Kelurahan Talang Banjar,
Kecamatan Jambi Timur merupakan pusat usaha tradisional terbesar vang
memperdagangkan berbagai jenis dagangan tradisional dengan jumlah pedagang
terbesar kedua setelah Pasar Angso Duo, vaitu 205 orang pedagang vang terdaftar di
[Dinas Pasar kota Jambi. Jenis komoditi tradisional yang diperjualbelikan diantaranya
usaha sayuran, buah-buahan. ikan kering, ikan basah. bumbu, telur, perabot, pakaian
dan lain sebagainyva.

Kehidupan ekonomi masyarakat di Kelurahan Talang Banjar terlihat jelas
dengan adanya Pasar Baru, Pasar Baru mempunyvai peran dalam kegiatan ekonomi,
sosial maupun budava. Keberadaan Pasar Tradisional Pasar Baru mempunyai
peranan yang sangat penting. Pasar Baru merupakan tempat bertemunya penjual atau
pembeli atau dapat dikatakan sebagai tempat dimana produsen dan konsumen
bertemu untuk melakukan transaksi jual-beli. Pasar Baru berperan sebagai tempat
pengumpulan hasil usaha pertanian, petemnakan dan industri keci! dan sehagai tempat
pembagian barang untuk konsumsi lokal.

Keberadaan Pasar Baru di Kelurahan Talang Banjar sedikit banyak telah
membawa perubahan terhadap kehidupan ekonomi dan sosial budava masyarakat
sekitarnya. Pasar Baru memiliki multi peran, yaitu tidak hany. berperan sebagai
tempat bertemunya antara penjual dan pembeli tetapi pasar ji Famai tempat
bertemunya budaya yang dibawa oleh setiap mercka yang moiiailailkan pasar,

Pasar dalam bidang ekonomi menawarkan barang dan jasa yvang beranekaragam baik
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